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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkah dan
karunianya kami dapat menyelesaikan modul dengan judul ” MENGELOLAN KEBUN
HIJAUAN PAKAN TERNAK™

Modul ini sebagai bahan ajar pada pelatihan Agribisnis Sapi Perah Bagi Peternak
yang diselenggarakan pada tanggal 13 s/d 26 Me' 2009 di Balai Besar Pelatihan
Peternakan Batu, Jawa Timur. Modul ini sebagai pegangan dan petunjuk dalam proses
pemeblajaran bagi pelatih dan peserta pelatihan

Demikian modul ini , saran dan kritik yang bersifat membangun sangat di
harapkan dari para pembaca demi perbaikan proses pembelajaran berikutnya serta untuk.

dapat sebagaimana mestinya.
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Bentuk Tumpang sari adalah sebagai berikut
- Pasture (padangan) monospesifik atau campuran.
Ditanam dibawah pohon kelapa, pohon kapuk, kopi, jeruk, waru, kelapa
sawit. Hijauan dibawah kelapa sawit, kopi hanya terbatas s'ampai tanaman
utama berumur 4 — 5 tahun.
- Tanaman setahun :
* Tanaman utama ketela pohon.
* Tanaman sela leguminose ; stylosanthes, gliricidae.
- Tanaman semusim :
* Tanaman sela leguminose.
* Tanaman semusim jagung/padi
C. Sistem Penanaman Lorong (Ally Cropping)
Sistem lorong (alley cropping) adalah penanaman tanaman pokok (pangan)
diantaraduabaristanamansemak/pohon (hedgerow Crops).
Manfaat sistem penanaman lorong adalah sebagai berikut :
1.Penyediaan hijguan pakan ternak
2. Menyediakan bahan organik
3. Meningkatkan kesuburan tanah
4. Kayu, cabang dan ranting sebagai bahan kayu bakar.
Syaraf tanaman leguminose yang digunakan adalah sebagai berikut : .
- Sistem perakarannya dalam dan tidak bersaing dengan tanaman pokok
- Menghasilkan banyak biomassa - '
- Tahan terhadap hama/penyakit dan tidak merupakan inang hamafpenjrakit
tanaman utama.
- Tahan terhadap kekeringan dan pemangkasan.
. Tahan Terhadap kekeringan dan pemangkasan.
- Mampu menurunkan gulma
Tanaman yang system penanaman dengan sisitem iorong adalah

Tanaman hedgerows : Tanaman Pokok :
- Gliricidae - Kopi
- Lamtoro - Panili
- Akasia - Cabe jamu
- Kacang Gude
- Kaliandra













- 82 dan S3 merupakan pagar dan menahan agin
- 81 menghalangi ternak merusak tanaman pangan
- Pada lahan miring S, menahan lajunya air hujan
- Bentuk nitrogen pada leguminose menambah kesuburan tanah
Peranan tanaman pangan dan ternak dalam STS adalah : '
1. Tanaman palawijo (jagung, kedelai ketela pohon sebagai tanaman pangan
2. Jerami jagung, kedelai dan ketela pohon merupakan pakan ternak untuk
musim kemarau panjang
3. Mengurangi erosi dan kerusakan lain karena ternak dikandangkan
4. Kotoran ternak sebagai pupuk kandang karena ternak dikandangkan.
Manfaat dari system tiga strata adalah sebagai berikut :
. Meningkatkan persediaan dan mutu hijauan pakan ternak sepanjang tahun
. Meningkatkan daya tampung hijauan
. Meningkatkan kesuburan tanah

1

2

3

4. Mengurangi Erosi

5. Menyediakan kayu baker

6. Penyediaan bibit untuk perluasan STS

7. Merangsang tumbuhnya kegiatan penunjang
. Meningkatkan pendapatan

8
9. Me:nambah keindahan lingkungan

l. Rangkuman _

1. Jenis Hijauan Pakan Ternak berupa rumput dan leguminose .

2. Sistem penanaman HPT tumpang sari adalah sistem tanaman pakan te'mak
diantara tanaman utama.

3. Sistem lorong (alley cropping) adalah penanaman tanaman pokok (pangan)
diantara dua baris tanaman semak/pohon (hedgerow Crops).

4. Sistem kebun pakan adalah penanaman tanaman hijauan pakan ternak di
rumput dan leguminose (semak dan pohon) di tanan pada lahan sendiri.

5. Macam-macam system penolahan tanah pada lahan miring adalah dengan
pembuatan teras antara lain teras datar, teras kredit, teras pematang dan

teras bangku.
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_ Sistem kebun rumah tangga adalah system penanaman HPT dimana

tanaman pangan berintegrasi dengan rumput, leguminose, semak dan

serbaguna, kandang ternak dan perumahan.

. Sistem pagar adalah merupakan salah satu system integrasi hijauan pakan

ternak pada usahatani lahan kering berupa pagar hidup yéng mengililingi
dan membatasi lahan usaha tani.

Sistem Tiga Strata adalah suatu system yang mengintegrasikan pohon,
semak dan rumput sebagai komponen usaha tani disamping tanaman

pangan dan pakan ternak.

. Latihan
. Sebutkan 5 jenis rumput unggul dan 5 jenis leguminose 7

Jelaskan penanaman HPT dengan system tumpang sari dan apa
manfaatnya ?
Jelaskan penanaman HPT dengan system alley cropping dan apa

manfaatnya ?

. Jelakan penanaman HPT dengan system kebun pakan, kebun rumah tangga

dan system pagar ?

. jelaskan penanaman HPT dengan system tiga strata dan apa manfaatnya?
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BAB Il

PENANAMAN HIJAUAN PAKAN TERNAK

Indikator keberhasilan : Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta dapat :
1.Menyiapkan bahan tanam hijauan pakan ternak ;
2.Melakukan penanaman hijauan pakan ternak

A. Menyiapkan Bahan Tanam Hijauan Pakan Ternak.

Jenis be;han pakan hijauan pakan ternak yang akan ditanam hédaknya
diperhatikan factor keadaan tanah, keadaan iklim dan jenis ternak yang
dipelihara. Untuk menyediakan bahan tanam hijauan pakan ternak dapat
diperoleh dari :

1.Bahan generatif yaitu biji (benih)

2 Bahan vegetatif yaitu stek, stolon, pols (sobekan), Rhizome dan umbi.
Budidaya hijauan pakan ternak dapat dilakukan dengan system pertamanan :

1. Monokultur (turnggal}

2. Mi?zed pastures (campuran)

3. Tuf_mpang saﬁ (companion cropping)

o

Untuk padang penggembalaan sebaiknya digunakan padang rumput campuran

(rum;E::-ut dan leguminose) yang semak, keuntunganya adalah : '

1. Kesuburan tanah akan terjaga karena adanya unsur nitrogen

2. Meningkatkan mutu hijauan karena tambahan protein dan mineral dari
leguminose.

3. Menghindari keracunan ternak terhadap HPT

4. Mempertahan produksi hijauan pakan ternak sepanjang masa.

5. Menghemat tenaga kerja, mengurangi feed supplement, kotoran dapat

sebagai pupuk kanda.

Sebaiknya diatur dalam pemotongan dan pengembalaanya serta perawatan.



B. Melakukan Penanaman Hijauan Pakan Ternak

Penanaman hijauan pakan ternak dapat kita sesuaikan denéan jenis bahan

tanamnya. Syarat jenis hijauan yang akan ditanam adalah : a) Produksi tinggi

b) Nila palatabilitas tinggi (hijauan yang memiliki palatabilitas tinggi akan lebih

banyak terkonsumsi) ¢) Toleran terhadap lingkungan (tanaman hijaun mampu

beradaptasi dengan cepat terhadap jenis tanah dan iklim setempat) d) mudah
dikembangkan d) Nilai gizinya cukup tinggi.

Bahan tanan hijauan pakan ternak dapat berupa :

1. Penanaman dengan biji (benih) : sebelum ditanam sebaiknya biji perlakukan
agar biji yang kulinya keras akan cepat tumbuh, antara lain dengan a)
perkecambahan b) pemberian bakteri rhizobium c) perlakuaan bahan kimia
d) perendaman air panas sema 10 menit e) pengikisan bagian biji yang
akan keluar kecambah. Penanaman dengan biji dapat dilakukan dengan
c:iara a) Disebar keuntungannya mengurangi biaya tenaga kerja pengoiéhan
tanah b) Barisan keuntungannya mengurangi kebutuhan biji (benih);
'n';emudahkan pemelliharaan. pemanfatan unsure hara lebih baik,.-dan S§nar
matahari lebih merata. Kebutuhan benih (biji) yang akan ditanan dalam
suatu luasan tertentu tergantung pada jumlah benih, kualitas benih,
kesuburan tanah, iklim dan jarah tanam serta tanaman pengganggu. Pada
tanaman campuran antara rumput dan leguminose seperti Panicum
maximum dan Stylosanthes, Desmodum intortum dan Setaria anceps, serta
Glycine wegtii dan Panicum maximum,benih yang diperlukan 5 kg/ha dan

legume 3 kg/ha. Pada tanah yang miskin unsure hara disarankan benih
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leguminoses lebih banyak disbanding bebih rumput-rumputan, sehingga
legume lebih cepat mentup tanah dan mempercepat terbentuknya
kesuburan tanah. Untuk benih (biji) yang lembut kedalam lubang tanam 1
cm, yang ukuran sedang 1-2 c¢m, ukuran besar 3 cm. J
2 Penanaman dengan Stek dan pols.

Stek batang adalah bibit yang diperoleh dari potongan batang yang tidak
terlalu tua dan muda. Sedangkan stolon adalah bibit yang berasal dari
potongan batang yang merayap/berimpit dengan tanah. Syarat stek yang
baik adalah : cukup umur dan sehat, panjang stek 25-30 cm atau memiliki
minimal 2 buah buku, cara pemotongan miring. Cara penaman stek aﬁalah
masukkan ruas bagian bawah % 1/3 bagian dengan miring untung
mengurangi pembusukan karena hujan, rapatkan tanah disekitar agar stek
tak roboh. Keuntungan dengan stek penanaman dan pengankutan lebih
mudah, stek lebih tahan lama, sedang kelemahanya stek tak tahén injak
dan renggut. |

Pols adalah sobekan rumpun. Pols yang baik diperoleh dari :,sobekan

rumpun yang sehat, mengandung banyak akar dan calon anakan bary,
daun dikurangi saz;mt akan ditanam untuk mengurangi penguapar'u-. pols yang
ditanam minimal terdiri 2-3 batang. Cara penanaman adalah buétkan
lubang kecil, masukkan bibit pols selanjutnya tanah disekitar dipadatkan.
Keuntungan penanaman dengan pols jalah pols akan lebih cepat tumbuh

dibanding dari stek atau biji. Kerugianya memerlukan tenaga banyak dan

waktu.



C. Rangkuman

1. Syarat jenis hijauan yang akan ditanam adalah : a) Produksi tinggi b) Nila
palatabilitas tinggi ¢) Toleran terhadap lingkungan d) mudah dikembangkan
d) Nilai gizinya cukup tinggi. '

2  Penanaman dengan biji dapat dilakukan dengan cara a) Disebar
keuntungannya mengurangi biaya lenaga kerja pengolahan tanah b)
Barisan keuntungannya mengurangi kebutuhan biji (benih), memudahkan
pemeliharaan, pemanfatan unsure hara lebih baik, dan sinar matahari lebih
merata.

3. Stek batang adalah bibit yang diperoleh dari potongan batang yang tidak
terlalu tua dan muda. Sedangkan stolon adalah bibit yang berasal dari
potongan batang yang merayap/berimpit dengan tanah. Pols adalah
sobekan rumpun.

D. Latihan

1. Jelaskan syarat jenis hijauan yang akan ditanam 7

2. Jefaskan cara penanaman HPT dengan biji ? 4

. Se:butkan sayat stek dan cara penanamanya ? i

4. Sebutkan syarat pc-lsldan cara penanamanya 7 -

5, jelaskan keuntugan dan lemahan penanaman dengan biji,stek dan pols.
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rata 300 kg dan kebutuhan hijauan 10 % dari BB. Berapa produksi hijauan dan
ternak yang harus diusahakan 7
Hal tersebut dapat dijawab dengan berpedoman pada :
- Jumlah produksi lahan tersebut per x potong.
- Interval pemotongan HPT tersebut
- Pembagian hasil produksi dengan interval pemotongan
. Jumlah produksi hasil pembagian/hari dibagi kebutuhan HPT
ternak/Ekor/ hari menghasilkan jumlah ternak yang harus diusahakan.
Jawab = Luas 1000 M2, ditanami rumput gajah dengan perkiraan produksi
per M2 8,8 kg/bsh interval panen 40-50 hari, BB ternak £ 300 KG
Jadi produksi = 1000 X 8,8 = 8,800 Kg
Produksi harian = 8.800/45 =195,5 KG
Kebutuhan hijaun10% BB= 10/100 X 300 = 30 KG
Jadi ternak yang dapat dipelihara = 195,5/30 = 6,5 JADI + 6 ekor terna
C. Menghitung Produktifitas Riil
Produktivitas Riil sebuah hijauan adalah jumlah hijauan tersedia
yang habis dikonsumsi oleh ternak (Lukiwati, 2004). Nilai Produktivitas Riil
dipengaruhi oleh:
1) ‘Hijauan tersedia (H)
2) | Nilai gizi (G)
3) | Palatabilitas (P) ;
'4)* Daya cerna (Dc) _ _
Sehingga secara sistematis, hubungan antara faktor-faktor produktivitas riiIr
dapat ditulis dalam persamaan.

PR = f(fungsi) (H, G, P, Dc)

Secara operasional :

Produktivitas Riil sebuah hijauan adalah jumlah panen hijauan dan diberikan
sebagai pakan.

Produksi hijauan dalam 1 (satu) kali defoliasi (50-60 hari) menggambarkan
masing-masing jenis hijauan mempunyai produksi hijauan yang berbeda,
nampak pada Tabel 1 berikut ini.
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Tabel 1. Produksi Berbagai Hijauan Dalam 1 (Satu) Kali DefoliasifHa

No Jenis Hijauan | Produksi/Refoliasi(kg)
1. | Rumput Gajah + 14ton
(pennisetuum purpureum) '
2. | Rumput Raja + 28 ton
(pennisetuum purpureophoides)
3. Rumput Setaria +  Bton
(setaria sphendida)
4. | Rumput Bede 4+ Bton

(brachiaria decumbens)
Sumber: Rukmana, 2005

Jumlah hijauan tersedia ini sangat dipengaruhi oleh sysitem budaya dan jenis

hijauan system budaya, sesuai anjuran sangat diharapkan.
Nilai gizi mengambarkan nilai/jumlah zat gizi yang terkandung dalam hijauan
hasil defoliasi (Sunarso, 2003). Masing-masing jenis hijauan mempunyai nilai
gizi yang berbeda akibat dari system budaya dan jenis seperti tampak pada
Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2 Nilai Gizi Berbagai Hijauan

i Nilai gizi (%)
No | Jenis Hijauan Protei |Lemak| Ca P Air
1. | Rumput Gajah ;30 248 | 0,463 | 0,368 | 764
| (pennisetuum
2. | purpureum) 9,83 | 2,36| 0,240| 0,180 | 758
Rumput Bede

3. | (brachiasia decumbens) | 10,90 | 2,43 | 0,618 | 0,268 | -76,3 '
Rumput Benggola

4. | (Panicum maximum) 10,46 | 2,91 0,365| 0,192 | 76,2
Rumput Setaria
(setaria spacelata)

Sumber: Sunarso 2003
Tahapan pemupukan lahan sangat menentukan nilai gizi hijauan. Beberapa
~ nilai gizi hijauan dapat terlihat secara visual pada tanaman. Sebagai contoh
kondisi daun yang berwarna kuning menunjukan kandungan protein yang

rendah.
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b. Pada awal pertengahan musim kemarau, rumput gajah dipotong 40%,
gamal 45% dan angsana 15% jumlah disesuaikan ternak yang
dipelihara.

c. Dari pertengahan sampai akhir musim kemarau, rumput gajah dipotong
20%, gamal 35% dan angsana 45%. ‘

4. Luas 1000 M2, ditanami rumput gajah dengan perkiraan produksi per M2
8,8 kg/bsh interval panen 40-50 hari, BB ternak + 300 Kg, Jadi produksi
= 1000 X 8,8 = 8,800 Kg, Produksi harian = 8.800/45 =195,5 Kg,
Kebutuhan hijaun10% BB= 10/100 X 300 = 30 Kg, Jadi ternak yang
dapat dipelihara = 195,5/30 = 6,5 JADI £ 6 ekor .

5. Produktivitas Riil sebuah hijauan adalah jumlah hijauan tersedia yang
habis dikonsumsi oleh ternak (Lukiwati, 2004).

6. Nilai Produktivitas Ril dipengaruhi oleh:

1) Hijauan tersedia (H) 2) Nilai gizi (G) 3) Palatabilitas (P)
4)Daya cerna (Dc)
E. Latihan
1. Jelaskan apa yang dimaksud defoliasi dan hal-hal yang harus diperhatikan ?
2. Apabila tersedia lahan hijauan pakan rumput gajah ternak seluas 1000 m2
dengan produksi per m2 8,8 kg/basah. Berat badan sapi rata-rata 300 kg
d:'an kebutuhan hijauan 10 % dari BB. Berapa produksi hijauan dan ternak
yang harus diusahakan ? ;s
3. Jeﬁaskam produktifitas riil dan hal-hal yang mempengaruhi.
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